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HALAMAN PERSEMBAHAN

Skripsi ini penulis persembahkan dengan penuh kerendahan hati dan
syukur yang tulus kepada:
Orang tua yang penulis cintai. Ayah tercinta Rotto dan ibu tercinta Tande, yang
menjadi support system dan tempat ternyaman penulis untuk pulang. Doa, kasih
sayang, nasehat, usaha, dan kerja keras (tenaga dan materi) yang selalu diberikan
membawa penulis mampu berjalan sejauh ini. Terima kasih untuk doa yang tidak
pernah berhenti dipanjatkan, peluh yang tidak pernah terlihat, dan cinta yang tak
ternilai. Ibu tercinta Buang, yang menjadi ibu kedua yang telah membantu
merawat dari kecil. Cinta, kerja keras dan usaha yang telah ia berikan mengajarkan
bahwa kekukarangan dan keserderhanaan bukan penghalang untuk terus maju.

Saudara-saudara, tercinta Adolvina Enci, Suak Suarni, Darmawati, dan
Indra Tau’. Terima kasih sudah menjadi saudara yang baik. Cinta dan kepedulian
yang kalian berikan tidak terhitung jumlahnya yang selalu saya rasakan selama
berada jauh untuk menempuh pendidikan. Doa, motivasi, dan kerja keras kalian
juga bisa membawaku sampai pada tahap ini. Terima kasih sudah menjadi
saudara yang baik. Untuk diri sendiri Tianna terima kasih sudah bertahan sejauh
ini, bisa kuat dan mampu menghadapi berbagai tantangan dalam proses
perkuliahan. Selalu mengeluh tapi tidak menyerah, selalu tegak berdiri meskipun

dihantam berbagai masalah, dan tetap bertahan sampai pada titik ini.
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MOTTO

God is good!
"karena masa depan sungguh ada dan harapanmu tidak akan hilang”
Amsal 23:18
"Sebab itu janganlah kuatir akan hari esok, karena hari esok mempunyai
kesusahannya sendiri. Kesusahan sehari cukuplah untuk sehari.”

Matius 6:34

"Walaupun terlahir bukan dari orang tua yang mempunyai gelar sarjana

tapi Puji Tuhan, berkat mereka aku bisa menjadi sarjana.”

(4
”Capek itu manusiawi, mengeluh, menangis itu normal, tapi jangan menyerah.

Apa yang sudah di mulai harus di selesaikan.”

_Tianna_
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh seorang anak berkebutuhan khusus (ABK)
yang kerap menunjukkan perilaku mengganggu, seperti membuat keributan dan
mengambil barang milik guru serta teman-temannya. Kondisi tersebut
menyebabkan sebagian besar guru cenderung menjauhi ABK, bahkan wali kelas
menyarankan agar anak tersebut dipindahkan ke Sekolah Luar Biasa (SLB). Akan
tetapi, guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) justru menunjukkan respon yang
berbeda dengan senantiasa mendekati, merangkul, dan membimbing ABK dengan
penuh kesabaran, sehingga anak tersebut mampu mengikuti proses pembelajaran
dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam peran
kompetensi sosial guru PAK dalam menghadapi ABK di UPT SDN 3 Makale.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan
penelitian terdiri atas guru PAK, wali kelas, kepala sekolah, dan ABK itu sendiri.
Hasil peneliian menunjukkan bahwa guru PAK memiliki peran yang sangat
signifikan, yang terwujud melalui empat dimensi kompetensi sosial, yaitu:
kemampuan membangun relasi sosial, kemampuan komunikasi edukatif,
kemampuan bersikap simpatik, serta kemampuan bekerja sama dengan berbagai
pihak. Namun, dalam pelaksanaannya guru PAK menghadapi tiga kendala utama,
yakni rendahnya pemahaman tentang kebutuhan ABK, keterbatasan sarana dan
prasarana pembelajaran, serta tidak tersedianya guru pendamping khusus (GPK)
di sekolah. Kondisi ini menuntut guru PAK untuk terus beradaptasi secara
mandiri demi terwujudnya pendidikan yang inklusif dan berkualitas bagi semua
peserta didik.
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